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ABSTRAK 
 

Simpang Ponten bertipe 422 adalah pertemuan ruas Jalan Jend. Sudirman 
dan Jalan Pemuda  yang merupakan Jalan Provinsi di arah selatan dan timur, Jalan 
Jend. Ahmad Yani di utara, dan Jalan Manyar I di barat. Simpang ini merupakan 
pertemuan jalan Arteri dan jalan Kolektor yang menuju pusat kegiatan, pada 
Simpang Ponten ini terdapat daerah pusat perbelanjaan, dan juga perkantoran, 
dengan adanya perkantoran dan juga pusat kegiatan pada sekitar simpang 
tersebut menjadikan simpang tersebut ramai dengan kendaraan pribadi dan 
angkutan barang yang menyebabkan tingginya volume kendaraan, dan 
mengakibatkan banyak konflik perjalanan pada simpang. Berdasarkan hasil 
analisis, Simpang empat ponten memiliki derajat kejenuhan 0,85; panjang antrian 
terpanjang 109,57 m; dan waktu tundaan sebesar 66,41 det/kendaraan dengan 
tingkat pelayanan “F”.  

Pengaturan persimpangan tersebut belum dilakukan evaluasi yang sesuai 
dengan volume lalu lintas yang ada. Menentukan tipe pengendali simpang ponten 
kondisi saat ini, metode yang digunakan pada kondisi rekomendasi ialah dengan 
mengubah fase 4 menjadi fase 3 pada simpang Ponten, dan melakukan 
perbandingan antara kondisi saat ini dengan kondisi rekomendasi. 

Memiliki tujuan mengetahui jenis pengendali simpang kondisi saat ini, dan 
dengan perubahan fase tersebut maka menghasilkan perhitungan, derajat 
kejenuhan 0,68; panjang antrian terpanjang 81,71 m; dan waktu tundaan sebesar 
34/96 det/kendaraan dengan Tingkat pelayanan “D”. 
 
Kata Kunci: Simpang Ponten, Kinerja Simpang, Derajat Kejenuhan, Antrian, 
Tundaan 
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ABSTRACT 
 

Ponten intersection type 422 is where the Jalan Jend section meets. 
Sudirman and Jalan Pemuda which are Provincial Roads in the south and east, 
Jalan Jend. Ahmad Yani in the north, and Jalan Manyar I in the west. This 
intersection is where the Arterial road and Collector road meet which lead to the 
center of activity. At the Ponten intersection there is a shopping center area and 
also offices. With the presence of offices and activity centers around the 
intersection, the intersection is busy with private vehicles and goods transport 
which causes high volume of vehicles, and resulting in many travel conflicts at 
intersections. Based on the results of the analysis, Simpang Empat Ponten has a 
degree of saturation of 0.85; longest queue length 109.57 m; and delay time of 
66.41 sec/vehicle with service level "F". 

The intersection arrangements have not been evaluated in accordance with 
the existing traffic volume. Determining the type of controller at the Ponten 
intersection at the current condition, the method used for the recommended 
condition is to change phase 4 to phase 3 at the Ponten intersection, and make a 
comparison between the current condition and the recommended condition. 

It has the aim of knowing the current condition of the type of intersection 
controller, and by changing the phase it produces a calculation, the degree of 
saturation is 0.68; longest queue length 81.71 m; and delay time of 34/96 
sec/vehicle with service level "D". 
 
Keywords: Ponten intersection, intersection Performance, Degree Saturation, 
Queuing, Delay 
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